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SUP'{RNO: Keefektifan Progranr Penrbinaan Kepala Sekolah Dasar datam
Era Pendidikan Dasnr Sembilan Tahun.

. . Tu.iuan penelitian ini aclalah untuk rnelilrnt keberhasitan progranl
pembinaan kepala sekolah dengan cara melihat keberhasilan kepala sekolah O"atam
ntelaksanakan tugasnya. Kepala sekolah yang selalu melaksanakan ,ugoinyu
adalah yang tnencerminkan bahla progilm pcrnbinaan kepala sekolah-dapat
dikatakan efehif sebaliknya bila kepala sekoiah ticlak melaksanakan tucasnya
1'ang seharusnya akan tnencerminkan bahrva program prembianaan),a tidak .i.f.tit.

Populasi penelitian ini adalah seluruh kepala Sekolah Dasar cli Kecamatan
Sitiung kabupaten Sau,ahlunto Srjunjung. Sernua subjek dalam populasi dijadikan
sampel penelitian.

Instrumen penelitian ini adalah kuesioner I'ang diisi olch kepala sekolah
-r"ang menjadi sampel penelitian. Kuesioner ini mengunakan skala model diklat
dengan enlpat pilihan y'airu tid.rk pernah. jarang. sering. dan selalu 1.ang diberi
bobot berturut-turut l, 2. 3, dan 4.

Instnrmen penelitian ini merniliki validitas konstruksi dan merniliki
internal konsistensi dengan koefesicn korelasi ntasing-masing butir r > 0.349,
serta mempunyai day'a pernbeda D,'n ) 0,20. Berdasarkan hasil uii coba kuesioner
dengan teknik test retest dalam mencari realibilitasnya. untuk iuesioner kepala
sekolah sebagai adrninistrator pendidikan 1,'ang sebagai supen,isor pengajaran
berturut-ttrut koefisien r rr1'a 0.617 dan 0,.190.

Hasil penelitian ini menunjukan bahrva tugas-tugas kepala sekolah sebagai
administrator pendidikan 36 96 cukup, 60 9,'o efektititasn_,-a tinggi dan 40 qt
etbktititasnl"a sallgat tinggi. Adapun tugas-tugas kepala sel,;olah sebagai
supen'isor pengajaran 28 0.'6 efektifitasnya cukup, 32 ?i, ef'eklifitasn-,-a tinggi dan
40 96 etbktititasn,va sangat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, progratn pernbinaan kepala
sekolah dasar dalam era prendidikan dasar saat ini perru ditingkatkan.



.. ...Kcgiatart pcltclitiart merupakarr bagian dari danna pcrguruan tinggi, di samping
pcndidikan dan pcngabdian kcpacia nloryur-ukot. Kcgiar.an p.,,Ztitiun iniiriius dilak'ianakan
oleh Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleir staf akadenrikanya ataupup t.nuga
furrgsional lairr dalarn rangka mcningkatkan mutu pendidikan, mclalui pcninglatan mutu stal
akadenrik, baik scbagai doscn rnuuprn pcneliti.

Kegiatan pcnclitialr.mendukurrg pengcnrbangarr ilruu serla tcrapannya. Dalanr halini, Lernbaga Penelitian.Unive.rsitas Negiri Fadang b'.rrrulru *rnaorong oor.n ,ntrL
melakukan penelitian.sebagai bagian iniegral dari fegiatan mengajarnyi uuiL yu,rg ;".oru
langsung dibiayai olelt darta universitas nirprn clana-dari sumber lain yang relevan, bekerja
santa dengatt instattsi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga ak-ademik peneliti
dan hasil penelitiannya ditakukan sesuai dengan ting-katan serra keweliangan aka6e'mik
peneliti.

Kami menya.mbut gembira usaha yang ditakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikatt, baik yang bersifat interaksi ber'bagai faktor yung nr.*p.ngaruhi
praktisi pendidikan, penguasaan materi bidang studi, pengelJlaan lembaga-pendidika],
ataupun proses pengajaran dalam kelas yang salalr satunya muncul dalari t1a.lian ini. Hasil
penelitian seperti irrijelas menambah wawaian dan pernahaman kita t"nturig p.r", 

-

pendidikan,.Walaupun hasil penelitian ini mungkin masih menunjukkan be[erapa kelema6an,
llalnun karniyakin informasinya dapat dipakai iebagai bagian ,puy" penting dan kompleks
dari peningkatan nrutu. pendidikan pada umumnya. karni-m.ngiruiupi",r di-masa yani akan
datang.semakin banyak p.enelitian yang hasitny i dapat langsuni diteiapkan dalam 

c

pcningkatarr da, pengembangan teori dan pra[tck tlperraiiit<ani.

Laporan penelitian ini telah ditelaalr secara "blind reviewing"otetr tinr pereviu usut
dan.laporan penelitian Lernbaga Penelitian Universitas Negeri pada-ng. Kami yakin peneliti
telah berupaya secara cerntat dan penuh kesungguhan ,n.nirprng segala saran clan kritik
yang bermanfaat bagi kesclnpurnaan penclitianriya. Nanrurr, perhikanii ingatkan r"gulu
tanggungjawab akadernik tetap lekat pada peneliii <larr ticlak mencerminka'n posisi p"ereviu
lnaupull kcbijakan Univcrsitas. Mudah-mudalan laporan pcnelitian ini dapai bermanfaat bagipengembangan ihnu dan peningkatan mutu akadernlk dosen, serta berdampur, puJu pror.ri,
kepcndidikan.

.Pada kesempatarr ini kami ingin mengucapkan terinra kasih kepada berbagai pihak
yang telah nlembantu terlaksananya penelitian ini, terutarna kepada pirnpinan lemiaga terkaityang nrenjadi objek penelitian, responden yang nrenjadi sampei p"n.litiun, dan tim fereviuLembaga Penelitian Universitas Negeri Padanivunimenjadi pe'nrbahas penelitian.'S..uru
klu;u.s karni menyampaikan terima kasih kepada Re-ktor I]niversitas N"j"ri nalarr r.",telah berkenan menrberikan bantuan pendanian bagi penelitian ini. Kaml yakin 

"r;;-dedikasi dan kerjasarna yang terjalin selama ini, peireiitian inl iiJur akan japat disjesaikan
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yung buiI ini akan ,n"n;rdi teuitr uaitlagi di masa yang akan datang
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l)t'lN Dr\II tll.tJr\N

r\. I.,ata r Ilclaka ng l\Ia.s:rtah

Sejalan clcngan pcrttbflhan clan pcrkcrrrbarrgan bertragai kehicluparr

1'llilsYilrflk.lt, lunlutan lerlradap clunia pendiclikan senantiasa prengalarni perulrahan

clan perltemhangan. Agar clapat mclaksanakan lirngsinya, yaitu mengembangkan

ku'ttttttnpttall sella nrr:ningkatkan nrutu kehiclupan dan manatrat nralusia lndonesia

dalam rangka tlpa-Ya tttctvuiuclkan ttduan pen<liclikan narsional yang acla dalam

tJnclang-tJndang Sistcrl lrendiclikan Nasional (lJt.tSpN) Nonror 2 tahun l9tt9

pasal 3. sistem penctidikan ini clituntut trntuk rmarnpu mcnciptakan

tersc:lenggauan\;a l)roses pendidikan \,?lng sesLrai dengan keadaarr lras1,arakat.

[)allrn ratt'skn tttettiits,ab tirntangan pcrtrlrahlut cltrr pcrkcnrbarrgan

Ittas.l'arnkal saal itri valrg, clianlisiltasi. perucrintah tclah nrelakukan l:trrhlrgai ullat,a

llertthaltatl clalarl sistetrt penclidikan nasioanal. Pcmbelulran-perltrerrahan terset:ul

lllen)'angkttt selttrttlt unsur YnnLt lerlibat clalarn lrenl,elcrrugaraarr pc'n<Jiclikan

seperti pctntrcttaltatt dalant sistern rnanajernen pendidikarr clan strategi

llerm Liela.iaran \ia n g d i gunaka rr.

Salah sattr kebiiakan penting yang di arnbil oleh penrerintah clalalr rapgka

pu'tttbenahan penl'elenggaraan pendiclikan adalalr adanva program llendidikan

dasar setttlrilart tahutt sebagaimana clitetapkan dalaur Peraturan penrerintah

Reptrblik lnclottesia (PPRI) Notttor 28 talrun 1990 tentang pencliclikan clasar.

Penclidikan clasar senrhilan tahun itu cliliarapkan akan rllampu menjarvab

talltangall perltbahatr dan pcrkenrbangan nrasy,arakat serta ;rcrnrban,uunan bttngsa
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itti, tncmhaw'a inrplik'asi tertentu tcrhaclap lirngsi clan karaktcrislik sr:kolalr clasar.

l)crutrahan firngsi clan karakleristik ini pada gilirannya akarr nremtra\r,a penrbahan

l'arrg rrrendasar terhaclap peran kepala sekolah dan gtrru sekolirh cjasar.

['ettltrcnahan clatl pemLlaharuan terhadap berbagai unsur yang terlibat

dalanr Pcrryelenggaraatt pcndidikan clasar menslrlut keheraclaan kellala sekolah

dan gttrtl yang melnptrnyai kompetensi-krlmpetensi tcrtentu I'ang clituntut untuk

lllanlpll rnenyelenggarakan pendiclikan cti sekolah sesuai dengan rnisi 1,a1g telah

ditetapkan.

I(epala sekolah rnerupraka, sarah satu u.sur pc.tirrg ),ang sa,gat

lrerPcrngarttlr dalanl pr:nir]gkalan suatu;rrrdiclikarr di sanrping laktrrr-ferktor

lainn-l'a. ()lc'h ktrrerra itu prettterirttah clalarn rnerringkatkiln n-rutr,r pencliclikarr telah

nrengupoyal<an peningkatan urrtul,: kellirIa sr:koltlr.

[)alarlt kaitattn-t'it dcngan tttuttt 1'rcncliclikan, kepala sckolah berlanggung

.iaw'ab ttntttk nteningkittkatt pettclat'agunaan sunrl'rerr claya yarrg ada urrluk prerrcapai

ttrittart set:ara ct'ektif dalt efisitrn, Oleh [:arena itu. ia lrarus rnenriliki kcrrar.np*an

untuk nrenin-ukatkan nrutu pendirlikarr pacla.ienjang .vang dipirrrpinn1,a.

Berkenaan derrgan dicarrarrgkannt,a rr.ajitr belajar sernbilan tahun. tugas_

tugas kepzrla sekolah rnenjadi setrtakin runrit. Kepala sekolah cliturrtut untuk

lllamllrl lnenciptakan suasalla )'al)g dapat nrernungkirrkan terselcpggaran-\.a

tttotir,asi sis*,a nrelalui ker.ia sama clengan berhagai pihak 1,ang terlibat dalarrr

pe ny'el e n g_uaraan pe nd i d i ka n.

Tatttangatt lain bagi kepala sekolah adalalr rnenghaclalli kualifikasi gurg

SD vang l>aling kurang harus lulusan PCSD (D II), Keaclaan ini mengingarkan
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kcPala sckolah trntuk- lrtcniltgkatkan kenranrpuann),a, nrenginglt 6a5rva kcpala

sekolah SD pacla rrlrltrlnn)'a saal ini hany,a menrpullyai ltualifikasi pendiclika,

selingkar sl'Gisco/KpGflrcA. oleh karerna itu perlu cliperranyakan

kentatltpuannl'a untuk rnertrhimbingi rnenrtrina guru-gunr dalarn pelaksanaan

tugas-lugas seperli supervisi perrgajararr.

Sttattr hal vang ctrkrrp penting aclalah kritcria seseorang untsk cliangkat

rncniadi licrpala sekolah hahu'a ia akarr clipilih clari sekolompok guru dan tenru saja

Brrru -varg dipilih adalah grru )ang tcrbaik liillsrrjanyti.

Dcngatt diangkatlryil gtlru Yiulg terbaik ilti nrenjacli kepala sekolalr pacla

.suatu segi akan mengtrrangi junrlalr gurrr pcnga.iar t,anB clapat ritcrrgajar clelrgan

baik. dari srrgi lain baltrva guru yiulg traik ini Lrcrlurn turrtu tlapat geniadi kepalrt

sekolalr vang traik. llal ilri disaclari olch anggirpan tralrrva kcduu rnac..arn ttrgas

lerscbttt ntrrntlrutrr[rkan korrrltclr:nsi vilng lrcrl.l-rcda I)l)Rl Norrror 3g talrtrri 1992

tcntang tellaga keF:nclidikarr dan khususn-t,n pasal 20 rnr:n_uatlkarr lrfllrrr,fl, tenaga

ku'p.rndidikan Yilllu clitugaskan sctragai c,alorr pcngcrlola satuan pencliclikal clan

l)engilwas pada .ierlang prcrndiclikatt dasar dan nrenengah clipili6 clari kalarrsan

gurtt Padn a}'at 3 disehtrtkan baltiva calorr terragn kellencliclikan sc:lragnis1o,.,n

t'lirnaksud clalarn al,at I clipersiapkan rnelaltri pcrncliclikan khusus. lrerrcliclikan

khusus tttttuk kepala sekolah clasar sarnpai saal irri belunr clilakukan clalanr

pelaksarraattn-va ttntuk rrtenittgl.-atkatt kenranrpuan kcpala sckolalr clasar i1i rielgan

.ialatt nretttberlakukan lrtrku-buku peturrjuk pelaksarraan (.iuklak) t-lan lruku-Lrukg

pettrnjuk teknis (trknis), Di samping hal-hal tersebut untuk kepala sekolah dasar
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irri diherikatt rvit<Jltlt r.lalarrt snttr l<elonr;mli kor.in ftlrpala sckolalr (K11(S) y,rrg

clal arrr pclaksa naanrlya t iclak berjal a, setraga i,ra,a,resti rr1,a.

lJerclasarkfln hal tersetltrt di atas rnaka kcptla sekolalr clalanr rnelaksapakan

lirngsinya ilri beltlrn clapat clikatakan berlrasil clengan baik, sehilgga clapat

tttentlrcnglruhi tt'tttttl pendidikan. Olch karerra itu perlu cliteliti tenlang

kernarnl:uan kellnla sckolah clalanr nrelaksanakan tugasn,ya sehingga dapat

diternukan keseniarrgan'kesertjangan )rang lerjacli. Keelektilan kepala sekolah ini

dapat rrlcniacli ttkttran kcberlrusilzrnn),A clalaln pcrryelenggaraan pencliclikan <li

sekolahlll"a. Dctrgln tlitentukarr keefektifan kepala sekolah 4alalri rnelaksa,akan

tugasn-1'a ini clapal clirentukan crara-crlra llcrranggulangilnnya 1,ang diantararrya

tttcrncntttkzul czlra-cilra llettviapatr l)rogralt'l pclatihan, clan lrcnclitlikan bagi nrerekir

s,icara lcpat sosuai cle ngalt l:clrutuharrn).a.

l!. ltf crrtil'iknsi Nlasalalr

Salalt sattr tl[)a-]'n rneningkatl<att rrrutu pencliicllian aclalah rncrringkatkan

tllttttt kupala sckolithttvzr. Olulr karctra itu sctiap rrpa),a nreningkatkap mutu

pendidikan perltr tttclttbcrikan perlratian vang brrsar tcrlraclap pningkatan

kclttampttatr kepala sekolah. l(epala sekolah clapat dikalakan nrarlpu atal tirlak

clapat diIihat clari keeti:ktil-an ticlakr:_r,a clalarrr nrelaksanakan rugas.

Dalarn rattgka tncrnrtnjattg lujuan pencliclikan dasar sembilan lahun

dibtrttrhkan kepala kepala sckolah -\riulg nlampu dalam nrelaksanakan tugasnya

secara profesional. Llntuk itu dihutuhkan suatu lxrnahanran ),ang prenclalarl

terltadap trerbagai segi pen1,'elenggaraan pembinaan kepala sekolah yang selama
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irri telah dilaksarrakan haik tlari scgi kcp:rla scl<olah iru scrrcliri r.pasl)gn persoalnn

rnanaJemetl.

Di antara segi-scgi y'arrg clitr:aksucl salah satu yilng clirasa sangat penting

adalah menittjatr sejatrh tnana ltrsil pcrnbinaan 1,ang selanra irri telah clilakukan.

Melalui Penelitian ini akan clapat cliiclcntilikasi segi-segi manakah l,.ang belurn

menrberikan tanttlahan kentatttpLran ke1:ala sekolah yang kemutlian dianalisis

lebih la,jut guna merrenruka. berrtuk dan jerris-jenis latiha, \.ar,q bcrnar-bernar

dapat dilaksarrakan sesuni clengan kehutuhan kepala sekolah clasar.

C. Ilatasnn I\,lasalah

l)ertclitiittt iili clitratasi masalalttt-t'a pacla kenrarlrprrfln kepala sekolalr clalarrr

rnrrlaksanakarr tlrgas-tugas tli [ritlarrg arjrrinistrasi (perrgelolt tlarr rnemimpin),

rtrengarrrtriI kcptrtusarr dan [riclarrg supclvisi pcrrgu jaran.

D. Ilunlusfln l\Insnlnh

llerclasarkan latar belakarrg nrasalah, itlentifikasi nrasalah cli atas, mnka

rumtlsan masalalr penelitian ini aclalah. sejauhnrana kcel'ektilirn prL)Srilpl

pernhinaan kepala SD ini nrcliputi tugas clarr tanggung jau,abn,r,a, traik sc:bagai

adrtrirristrator llerrdiclikan, sttpervisor pengajaran clrn sebagai llerrtarrrbil keputusan

lrendidikan di sekolah'l

D. 'I'ujuan Penelitinn

Pcnerlitiatr ini lrerttrjuan untuk mengetahui keberhasilan program

pelttbinaan kepala SD derrgalt nrencenrati keet'eklifan kepala sekolah clalalr

tnelaksanakan tttgasnl"a di lapangan. Dengarr diterrrukannya keserniangan ),arlg

ter.iadi yail'u atttara lugas-tugas Yang harus dilaksanakan clu'rrgan tugas-tugas yang
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dapal dilrrksattitlian, lDaka tlapat clirancang suatu uroclel perrclicliknrr/latihan s;tsk

tttetringkatkan ketttatnlluan profbsionaln-ya clalam rangl<a nrerripgkatkan grutu

pc'ndidikan di srrkolah ini.

Ji. l(cgunaan lrcnelitian

Penelitian ini diharapkarr dapat bernrarrthat dan rrremtrerikan sumbangan

yang berarli bagi bcrbagai pihak 5grperti Depclikrras. clinas depdikr:as. kepala-

kcpala sD. pcrmerintah claerah, Lpl'K ( t-,enrbaga pencliclikan 'l'erragl

I(epenclictikan), untuk dapat nrengantisipuri r*n,tnrn ,r,i-, nrencrnukan kebutuharr

kcpala SI) ini, sehingga dapat berusaha mencari jalan keluar clalam pemecahan

nrasalalr yang teriadi. De ngan terpecahkarrnya rrursalalr tersebut cliharapkan kepala

SD dapat ntcIal:sanakan tu_uitsn-va secrlra ltroIcsiona[.
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IIA I IASAN I(lil, (J.S'I'A Kr\AN

l(cpnla sekolah scring tlisetrut .iuga achninistrator pencliclikarr. Ia

llerkcrdudukan sellagai 1tr-'nrinrllilr 1,arrg pclir:r.iaann1,a rnrrrrgendalikarr kcgiaran_

kegiata' 1'ang clilakukan bersa*ra anggot*-anggota .yarrg cripirnpinnva rr,tuk

ntencapai tuliuan. Seorang acltninislrattrr pendidikan lrekerja rnelaksapakan

aclministrasi pendidikan cli sekolahnl,'a. Mengenai administrasi penclidikan,

Siagian (1989) tttengatakan bahrva aclntinistrasi penclidikan merupal<arr proses

prrny'clenggflriran serangkaian kcgialan oleh sekclonrpok orang 1,ang bc:ker.ia sama

untuk mencapai trritran yang tclah clilctapkan sehelunrnya clengarr nre11apfhatkan

sararia dan nrasarana terterrtu rlalarn biilang ;lerrdiclikan.

Adrninistrtsi perriliclilian nlLlrupakarr proses pcn!'B[)nB,garaarr perrdidikarr.

Pertgertian adntitlistrasi sering disarrrakarr clcngan nranaiemert. llcest,r (lg7j,. l.),

tticngatakan lraltil'a " illttnttL,.urtt:ttl i,t lht 111ili-rlirtrt rtf ytlry,,.tii:itl rttt,l httnttttt

t'(.\'('ttrcc't tltrottglt cttoclirutlit'c r1/litrt,;, un(l it is ttc'crtrttpltslted Lt.y, ltt,r,finttting tlte

-!itnc'tirttt:t rt/'plarttting, orguni:in1i, ,rtrcr/fitt.t, dircc:tirtg urtd L\)ntr()li2g". Se.ialalr

dengrrtt llendallat tet'scrbut, Stonner ( t 9ll& -iugt rnengungklpkap baSrvir

tttana.iemetr adalah perettcanaan. pengrirganisasian, kcpenrinrpirrln dan

pengendalian upa)'a or-qanisasi untuk trtencapai tujrran-tuiuan organisasi t,ang

telah ditetapkan.

Dalattr hal ini kcpala sckolah disetrut.f uga adrninistrirtcrr pcncliclikan. pada

kurikulurn SPC (1976).iuga clikatakan bahrvn adminisrrasi perrdiclikan adalah
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stlilltl prosc.s kcsclttruharr kcgiatarr bersarra rlalarn bidarrg ptrniliclikirrr yflng

rrrol i put i perencanaan, pengorgan i sas iiin, pengaralran clan pelapora n.

Berkenaatr dengan hal tersel:ut cli atas, maka keberhasilarr sekotah clapat

ditentukan olch pengelolaanttya. lJntuk dapat berhasil <lalanr pengelolaan sekolah

irri clibtltuhkatt ketttampuiut rtternirnpin dalarn kcgialarr pengclolaan. pacla anggora

!'ang dipirnpin diltarapkan dengan sukarela clan sepenuhnya lrekerja c]erni

kr:berhasilan yatlg rnenjadi tu.jiran sekolah. llobin (19<\6.) mengatakan bahp,a

kepelninrpinan adalalr kctttarnprnn untuk rnempcngaruhi sua[u kelornprr],: untuk

rnencapai tujuan

lJerkettaan dcrtgatt persoalan kepclnimpinarr, Sitrrrnorang (l()90),

ttts.ngatakan bahau,a di dalarn rnarra.iermen terdapal liga hiclang 1,ang rlelitratkan

pclaksatraan kcprcr-nintpittan, 1'aitu a) pcrrcrrtuarr prioritas, b) pcngupil-vilan agilr'

sistt:rn lrerfirngsi tertrs clan c) prenvusunan ageltda dan pengarnhilan keptrlusan.

Se larrjtrtrty'a clikatakart pula bithlvar kepenrirnpinan nrerrry)akarn hnsil clari cara parra

kepala sekolah menggunakan dirinya sr:ncliri unluk menciptakall suasana scrkolalr

vang trcrc:irillarr procluktivitas kctenagatrrr, produktivitas sisu,a clan pernikirryr

krenti L

Sekolah clapat clikatakan produktit'apabila para pelaksana kerja rnerliliki

kc'nrztmpuan untuk nrelaksnnakan pekerjaan yallg ditugaskan pirnpinan selrinuga

sekolah clapat ntcngeluarkan lulusan yang cliinginkan. Produktifitas kerja akan

optinral apabila kepala sekolah ntenrberikau binrbingan sesuai dngen ),ang

diinginkart sekolah. l.Jchy'ana lllfundi (1981) nrengungkapkan bahg,a
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kc;:cmitttllinatl rttelrunittkkan pro5s.5 kegiatarr scscorang clalanr nrcrlinrpin,

rnerntrirnbirrg atau rnenrpenganrhi tingkah Iaku orang lain.

Itepala sekolah sebagai perninrpin pendidikan cli sekolah nrerlrpunyai tggas

untttk mcnlpengaruhi para gttru clan para karyarvan lainnya cialarn treker.ja untuk

sekolahrrl'a. Situnrorang ( lgg l) nrerryebutkan balru,a kepala sekolalr

diidentifikasikan sebagai pirnpinan lrcncliclikarr atau penga.jararr. Olelr karena itu

serorang k(rpala sekolah harus rnengetahui dengan baik unsur-Llnsur pengajaran dan

kttrikttltrtn yarrg baik, nlanrpu rncrniliki penga\\'asan dan nrernotivasi para guru

datt tttenftrsilitasikan perubnlran darr unrsan adrrrinistratif sekolah, keselunrhannya

rnenu nj a rrg l)rogrant llcnga.j tr ran.

Kcltala scltolah ltarus ttrcrrriliki licrrrampLran I'ang clapat rrrelaksanakiln

tugas sttpcn,isi. I luriv'ttng ( l9l;9) rnerrgatakan lrahu.a, "Sr-rpen,isi aclalah

kcpenrinrpiniul fxrl.lidikan yang eserrsi tugasnva adalah nrengaclakan usaha-usaha

penga.iararr tttttttk perbaikan pcngajararr". Supcn'isi rnerupakarr pekeriaan \,altu

dilakukitrr ulcrlt sulrrrn,isor :-ang lrertuiuarr trrrtuk rnengadakan perllaikan-pcrlraikan

perrga.iaran. [)eker.iaatt supen'isi dapal clilakukan olelr kepala sekolah untuk

tttempcrt'raiki perilaku tnen-ua-iar grtru agar dapat rnelakukan pengajaran dengan

baik clan tlt(lmprlrLllelr hasil I'ang optirnal.

Sutjipttl dan Raflis Kosasih (l q91) tuenr,'atakan bahrva adnrinistrasi

pendidikan jrrga dapal. dilihal dari proses pengambilan keputusan. Seriap kali

adnrinistrator clihadapkan kepada beberapa nlacam masalali, dan ia harus

ntettrec'ahkan ntaszrlalr tersebut. tJntuk nremecalrkan masalah tersebul diperlukan

ketttatnpuatt dalttm rnerrganrbil keputusan, yaitu lnernililr kernungkinan tinclakan
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tcrbaik tlari sc.itrtrrlalr kcntungkinan linclakan yang, lrargs dilakukarr. Irra.jucli

Atlrtostrclirdjo (lr)82) nrerryebutkan pula bahrva anggota llirnpinan ili [riasanya

disu'brrt "l,ini lv'ltrncrycr" (lerntasuk aclrninistrator setragai top rnana.jer) clan nrcrcka

inilah yang rrrerrjalankan "komando" artinl.a menrpr.nryai rvcwenang dan

Lrerkervajiban menganrbi I kellutusalr 1rlcclsl ot, t,tuk(t.s).

lJerclasarkan belrerapa penclapat ahli di atas, pellserlian kepala sekolah

dalam hal ini di artikan sebagai atministrator, supervisor dzrn pcrrgambil keput.usan

dalarn rangka upava mengahsilkan clan rneningl;atkan mutu pcndidikan

disekolahnva.

,\.'l'ugas tltn 'l'ntrggung Jawall ltcpala Scliolah

lSerclasarkan llettgcrliarr kellala sekolah setragai adnrinistrator prncl iclikan

1'aittt pclaksarta [ungsi-[ungsi pcrcncilnilitrr, ltelaksanaan dan penqa\\.asitn clalarrr

llltrngelola selttrttlt kegiatari dalarn rarrgka rncncapai trrjuan pentlidikan, ia .iuga

seba-uai sttllcrvisor yanu ltcrusalta urrtuk nrenilrgkatkan kcrnarrrpuan

llrol'esionalisttle clatt sutrllrrt'dava [)ara guru. Kc1>ala sekolalr jr-rga sebagai

llengarnbil keptttttsan -\'ang ntcnlutuskan langkah-langkah kcbijakan vang clianrbil

datt tttencritrta resiko atas kepulusan yang dipilihnva clalarrr rarrgka et'cktilltas clan

eflsiensi tercapainya tujuan pendidikarr cli sekolahnl,a.

Pcratttran Pemerintah (PP) tahun 199? pasal 30 mengalakan lrahrva

"Pengelola satttatt pendidikan [rerlanggung jarvab atas pemberian kesempatan

keltada tenaga ltendidikan 'y'ang bekerja cli satuan pendidikan yang bersangkutan

Llnttlk mengembangkan ketnarnpuan profbsionalnl,'a". Dengan kata lain bafirva

tanggung jan'atr kepala sckcrlalr aclalah rnutlak lerhaclap peningkatan
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keprolcsiortalan gurtt-gunnrya. l]ila guru-guru vang llrolcsioarral irri akan clalrat

ttte laksanakan ttlgas pengajaratrnl,'a clengan baik, maka kecendrungan lrasilnya pun

akan lebih baik pula.

l'krriwttttg (19s9), rrrengatakan bahw'a tanggung jau,ab pertruikan

eFektivitas dan kualitas penga.iaran dan .juga lerhadap perntraharuan pendiclikan,

berada prrla pacla tetnggurtg iawatr kepernirnpinan pendidikan di sekolah I'ang

bersangkutan 1'aitut kepala sekolah. Guru dapat mcngajar dengan baik apabila

kc'pala sr'kolah dapat ntenrlrerikatr kesernpal.an dan dorongan untuk nrenirrgkatkan

ketttampttattnya clan clapal memberikan nrolivasi l.leqrrestasi kepada gunl-sunlnya.

Di sanrping kepala sekolah lllelltput'lyai tugas sebagai aclministrntor

pencliclikarr clan supervisor penguiaran, ia .iuga sebagai penuarnbil keputusan

tlalattt ruanLI lingktrp clart tanggung jtw'atrnfl. Pritjucli Atrnodahar.io (lqE2),

tttengalakan hahl'a kc)putusall rtterupakan masalah \,.ilng snnual p(rnting. karerra

keputusan tttcrultakan lnngkal atatr penrrulaan dari seutuA tracarn aktii'itas

tttanttsia 1'ang sodat' dan tcrraralr, haik sL'cara irrdiviclual maupul'l kelonrpok clan

juga kepulLrsan c['ekny,'a akan lrergenta di hari-hari vang akan dalang. Agar

keputttsan 1-ang diarnbil darr dilaksarrakan nrerlrpunyai darnpak positif lnerrduktrng

tercapain)'a tttiuatt, ntaka setiagni pengarnbil keputrrsarr atau kepala sekolah

hendaknya menlpunyai kemntnpuan ),ang cukup untuk nremainkan perannya

sebagai penganrbil keputusan.

Peraturan Penterintah (l']P) 28 talrun 1990 pasal l2 rnenegaskankan

hahrva, "kepala sekolah bertanggurng jarvab atas penyelenggaraan llendidikan,

adrnirtistrasi pendiclikarr <1i sekolah, ;rcrnbinaan tenaga kepencliclikan lainnl'a clan
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l)elldaYagunaan srlluber yang aclil darr pelnelilrnraan". Sehubungatr clengan

pendayagtrrtaan stttnber Ilsik, kepala sekolah bertanggung jarvab terhaclap

kelengkapan sarana datt prasarana baik berkaitan dengan alat-alat belajar clan

rtteclia Jrcnga.iaran maupun yang lainnya. Tanggung jarvab 1,'ang clirnaksud cli sini

adaldr ternrasuk clalanr perencanaan, pengadaan, pemeliharaau serta

pendal'agttnaan sumber fisik tcrsebut seoptinral rnungkin dalarn ntenclukung

tujuan sekolah.

Siturnorang (.l991) rnenguatkan pcndapat di atas, lrahlva ada 4 bidang

tanggung jarvah kepala SD yaitu, I ) pencapaian tujualr yang ditelrtukan, 21

llenreliltnratn ltola hu<laya sekolah. S) penreliharaan instrurnen.4) aclaptasi

r:kste rrr.

l]crtlasarkzttt pe trgcrrtialr, tr,uas dan tanggung jar,r,ab kepala sekolah adalah

schagai penl,urlenggara kcgiatan adntinistrasi perrdidikan. supervisi pe.nga.jaran clan

pcngarnbil kcpulusart cli sekolah serta tanggrrng jarvab terhaclap terselenggaranya

kctiga ktrgiatatr terscbul agrlr tcrcapai luiuan pendidikan dengan oprimal clengan

cara elt'kti l' clan cfi sicn.

B. Ilirlang Garapan l(epaln Seholah

Kepala sekolah sebagai adnrinistrator pendidikan, sebagai supen isor

pertgajaran dan sebagai pengambil keputusan rnemputyai trerbrgai tridang

garapan. Dilihat dari segi sistem, bidang garapan kepala sekolah ini nrerupakan

konrpottett-kontpotten sistettt yang lrarus bekerja saura dalarn rangka pe.ncapaian

ttritran sekolah. Kerjasarrra dari konrponen-komponerr ini mernbutulrkan

pen-uaturan clari konrponcrn penggerakrlva, yaitu kepala sekolah vang clalarn
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Iuglsltya sc,bagai pclaksarra lirrrgsi ruana.iernc:rr. 'l'irn lKll) Patlang ( 1985)

rttcngatakatt tttlt*'a tridang-llidang garapan aclnrinistrtsi pendiclikan rrreliputi

bidang pcrsonalia, kcrsistvaan, kurikulum cltn penga.iaran, saruna dan prasararra,

keuangan sckolalt, ketatattsalraan, lrrrbungan nrasyarakat rlarr kelcrnbagaan

(organisasi).

Biclarrg-biclilng gflrapan )'0ng clirrraksucl cli utas llcrkaitarr clongan sunrbcr

daya nratrusia rrauputl non sumbar claya rnanusia. Akses senruir surrrber

ltengelolaan inilah yang hurus didavagunakarr seoptinrul rnungkin agar tcrciptarr-l,a

tu juan akarr elcktil'clan efisierr.

lladari Nau'all'i (1982) rttertgatakan bahrva biclarrg garapan kepala sckolah

trtcrliputi bidang akademik. ketatausalraan darr keuangan sekolah. pralatan

pcrt,uttiat'att tlatt ltutrungatt serkolah dengan rnasr,'arakrtt. Kesernuaarr Lridang garapan

ter.sebut, juga ttterulxkan srrlrtber-sunrher penut-.lolanrr r,ang dapat clikatagorikan

tlengttn sunrtrer ljsik ilan non l'isik.

C. I(ornlletcnsi Iiepahl Seliolalr

Schagainratra telalt tlikentukakatt trathrva kepala sekolalr sebagti pengelola

saluan pcrrdiclikan adalah pemegang tarrggung.jan'ab utama atfls sentua keg;iatan

pendidikan cli sekolah. tlal ini berarti trahrvtt kepala sekolah adalah pcntegang

tanggung jau,ab atas tercapainya tu.iuan institusional vang dikelolanya,

Ir,lclalui lungsi-fungsi dan peranannya, kepala sekolirh nrengupal,akan

llentanfaatan sell)ua sutuber ,vang tersedia secara e[ektil' dan efisien. l-lpa1'a

tersebul dilaksanakan melalui berbagai bentuk kegiatan vang mengaralr kepada
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terciptanva situasi pcnclidikarr alau llerrrbcla.iaran vang korrdrrsit, yanu

tttenru ngk i nka n llerkenrtrangnya senl r.ra pcserta dicli k secara opt i nra l.

LJnttrk dapat tnelaksanakan tugas-tugasnya kepala sckolah sehagaiuraua

vang cliharapkart, setiap kepala sckolalr dituntuL untuk rnerniliki kornpetensi-

korrpetensi tertentu. l(orrrpetensi yang dilriaksud akan lrrerrvangkul berbagai

Itrrrgsi/ttrgas yang ltarus clilaksanakan oleh kepala sekolah, baik lsebagai

adnrinistrator, supen,isor ntaupun sebagai pengambil keputusan.

Wirahaclipul.ra ( I 98 I ) nrengatakan lrahu,a untuk tnencapari etektir.itas

llendidikan, ltinrpinan perrclidikan ntclltpunyai tugas sebagai herikut : (l )

tnembanlu tnasl'arakat urttuk rnenetapkan Lrg'uarn penclidikan. (2) rlerrrperlancar

l)rosr)s bcla.iar rnenga.jar, (3) nrenl,usun kesatuan orgarrisnsi 1,ang produktil (4)

tttcttgkt'casikan iklirn perkertttrangnn clitn kcscnrpatarr turnbulrn-I,a kcpernirnpirrarr,

(5) lncrtyccliakarr suttttrcr'-srrrrtlrcr )'arrg lraik urrtrrk mengejar clcngarr clbktil.

Dalarn kaitannl,'a dengan lirngsi kepala sekolah sehagai llerrggerak suruber

daya fisik rnaupun nrrnusier, peranann]'a sangat ditenlukan kemarnpuannya dalarrr

tnelaksanakan tugas ntengelola sunrbcr day'a uranusia. Oleh Siagiarr ( 19S9)

tttengatakan bahw'a langkah-langkal: clalarn nrengclola strnrlx'.r daya rnanusia

aclalah :(1) perencanaan tenaga kerja, (2) rekrutmen. (3) seleksi. (.1) penernpatan,

(5) sistc-rn irnbalan. (6) penrbinaatr rlan (7) penrbinaarr karir. Oleh karena itu maka

kepala sekolah perlu metniliki kemanrpuan untuk melerksanakan tugas-tugas ),ang

Itarus dijalarrkan.

Kepala sekolah sebagai penanggLlng jau'ab semarla aktivitas 1,ang terjadi di

scrkolahtt)'a perlu memiliki berbagai kernampuan. \\rirahacliputra ( t98l )
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lurcngatakan bahu'a kecakaglan yang lrartrs clirtriliki olch pentirlpin adalalr:(l)

kecakapan prof'esional, (z) kecakapan hubungan antar manusia, (3) kecakapan

berorganisasi, (4) kecakapan konseptual, (5) pelayanan-pelal'anarr khusus, (6)

kecakapan metttanlhatkan surrrber-surnber clari luar. Kemarnpuan-ketnilnlpuan

tersebttt nterupakan suatu Iral t-ang medukung terlaksananya tugas-tugas

pemirnpi n terrnasuk perri mpin pendidikan.

Tentang keperrtitnpinan, Ki I-lajar Dervanlara seperti 1'ang dikutip oleh

L:ll'encli (1981), rrrengalakarr ciri kepemimpinnn adalah : (t) ing ngurso .\uttg

Irthtrkt, (2) ing mtrclyil manstut kilrso, dun t'-i.1 tttt v'uri hondsynni. I(etiga ciri

keltenrinrpinan ini tnenuniukkan silat kepenrinrpinan yang padar suatu saat clapat

Ittcrmbcrri contoh taulaclan, suatu saat clapat nrelaksasnakarr tu-qas dan larrggurrg

.ialvatrnva clengtut baik, serta pacla sutrtu silat ia dapat rncrrrtrerikan dororrgan

sehirrgga rrrerrinrbulkiln scntangnt ker.ia para atrggotan1'a.

[']ernitnpin pencliclikan aclalalr aclnrirristrator )'ang, cltrlarrt ru-uasnva

tttr.ngadnritristrasikan sr:lurulr kr:giatan \rilng rllernhuluhkarr kenrarnpuan lertentu.

L-lntuk clapat ntelaksanakan lugas-tugas clalarn mngka nrencapai tu.iuan clcrrgan

cara ),ang efektif dan elisien diperlukan kernarnpuan prot'esional dalarrr

bidangrtya. Kematnpuan profesional ini dapat dicapai melalui berbagai cara, di

antara cara-cara 1-ang dapat di tempuh nntuk meningkatkarr kernanrpuarr terebut

adalah : (l) latihan prajabatan, (2) latihan clalam jahatan, clan (3) niclalui

organisasi profesi.

Sutiipto (1985) dalatn nrakalahnya tetttang penclidikan profbsional

adrninistrasi penclidikan, nrc:ngeurukakan bahr.va seorang atlrninistrasi pendidikan

'l', 
" "
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lrarus rlidiclik trnluk ruerrguasai korrrpctcrrsi-kornpclensi l,arrg ilu pernalrarrran

tetttang:(.1) lanclasan clatt wa\vflsan llcncliclikan, (2) lrakckat leori organisasi dan

adrltittistrasi 1>cndiclikan, (3) kcbijtkorr pendidikarr nnsional, (4) pr:rngarpbilan

keputttsan pcndiclikarr, (5) perencanaan pcncliclikan, (6) pclrgelolaan dalanr sistenr

lrendidikan, (7) penyelenggaraan pengawasan pendiclikan. (ti) teori clan

pelaksanaan penelitian scrla lragainrana rnenafisirkan hasil penelitian aclnrinistrasi

ltcnclidikan. Dengan kompetensi-kompetensi tersebut rnaka cliharapkan para

petugas adrninistrasi prrclidikan dapat melaksanal:an tugasnya clengan baik.

Selailr pendapat di atas, pada korrrisi A Serninar profbsioanalisasi Marra.ier

l)enclidikan meruntuskitn tentang ciri-ciri rnanajer vang prolesional ac'lalah sehagai

bcrikut :

l. N4ctrtllunf ai latar bclakang pcrrcliclikan clan pcrrgalarnarr

klr rrsu s d i l:ri clarrg rna na.ielncrr pcncl id i ka n.

2. Metttaltami hakekat pendiclikan secilrfl luas clan nrerrdalarl.

3. Menguasai inltrulasi yang cukup mengenai hal-hal ),alrB

bcrkaitarr detrgan biclang tugas dan tanggung jarvabny'a.

4. Memiliki \\'il\\'asalt yang luas dnu jangkauan jauh ke depan.

5. Berani clatt ttrautpu mengamLril keputusan vang rasclional serla

meniikul resiko atas tanggung.iau,ahn1,a scrndiri.

6. N'lengutarnakan kepentingan negara dan bangsa, rnasvarakat

Llll'ltllll dan organisasi kerja cli atas kepentingan priLracli atau

golongan.
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7. Memiliki kontittnert untrrk nrerna.jul<iur pcrrclidikan ynr.rtr

berktralita-s tinggi clan tidak sekedar berarrrtrisi untuk

m empertahankan kcht.ndakni,a.

Prolresionalisasi nranajcr perndidikan diperlukan pacla jenjang penclidikan

tingkat nlanaptttl, clengan ltaml>att l.lahlva nrelalui rnanajer profesiolal 1,ang dapat

tnelaksanakan pekerjaallnya secara profresional akan menghasilkan pencliclikan

yang trutunya lebih baik.

Kepala sekolalt dasar rnerttpakan pirnpinan penclitlikan pacla jenjang ),ang

llaling rendah. Pada ieniang pendidikan irri sangat penling karena nrelrllakan

clasar tttttttk pendiclikan-penclidikan selanjutnl'a. Oleh karena itu pacla sekotah

dasar ini dibuttrlrkan kepala sekolalr vang lllantpu bcrkerio secara prol'esional.

[Jnttrk Itrettcaltai punclidikan clasirr varrg trennutu scsuni clcngarr tuntularr

perrdidikan clalattt era pencliclikan clasar sernlrilan talrtrn nrcrrrbululrkarr sosok

kepala sekolah 1,ang tangguh. Ciri-ciri kepala sekolah tersebut cliantaranya aclalah

bc'rjiu'a Pancasila. kotttpu'ten dalaru prolu.sinva. sikap positit lerhadap prol'esinya,

serla dapat nrelaksanakan tugas 1,alrg diharapkan.

D. Penditliliirn Dasar Scmbilan'l-ahun

Dalanr [Jnclang-Undang Sistenr Penclidikan Nasional (tJtJSlrN) Nonror 2

Taltun 1989 pasal l3 dikcnrukan bahu,a perncliclikan dasar sernbilan tahun

diselenggarakan untuk tncngetnbangkan sikap dan kenranrpuan serta nrenrberikan

pengetahrtan keteranrllilan dasar )'ang clillerlakukan untuk hidup dalanr

tnasl'arakat serta tttempersiapkan peserla didik yang tnemenuhi persl,ar&tan ulltuk

trt,.rngi kul i pendicli kan lanj r"rtan.

r,f tl !$ tr r''';':'' '
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Dcng:ur rrrengulirs karaktcristik rnasyarakat yang dihadalli saat ini clan

nras,r'arakat y'ang diinginkan, Senriau,an ( 1989) rnengemukakan bflhrva

karakteristik sekolah dasar patla penclictikarr clasar sembilan tahun adalalr : (a)

nrcnanlpung seluruh populasi usir SD, dan (b) rnernprograrnkan mereka untuk

rrrelaniutkan ke Sl,l'P. Fungsi SD adalalr nrerrgenrbangkan potensi peserta didik

untuk dapat (a) nrenjadi arrggota masyarakat )'ang baik dan berguna bagi dirinya

rlraupurl bagi masyarakal, (b) mengikuti 1>enclidikan lanjulan, dan (c)

rrrengenrbanghan secara berkcsinarnbungan pribadi yang utuh scsuai dengan asas

belajar seurnur hidup.

Sehagai .ien-iang terendah clalarn sistenr pcrrsekolaltan sekolah dasar

lllemegang peranall penting clalanr rncletakkan dasar kerrrarnpuarr akaclrrmis

rnaupun kcpribadian rnurid secartr utuh vang ntcrupal,:,art clasar bagi

pcrrgcrnbangan pacla j erriang-jen i a n g persek ol ahan beri k utn1,a.

Sury'adi (19901 mengernukakan bahrva tirngsi ularrlil pendidikan dasar

adalah nrengembangkan kemarnpuan lulusan untuk trela.iar scc.ara berkelaniutan.

Dengan keruanrpuan beliriar berkelanjutan ilri sisrva akan diharapkan nrilrllpu

rnenghaclapi kehidupannya dalam mas,varakat -yang selalu berubah dan

lrerkembang, karena sisrva telah rnenriliki kernampuan untuk belajar secara

rrrandiri. Adapun tujuran prrdidikan dasar adalah nrengenrtrangkan kemampuan

dasar peserta didik sebagai pribadi )'ilng rnandiridan tnempersiapkan peserta didik

tuntuk rnengikut i pendidikan Iarrj utarr.
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Pacla bab ini akan ntenrbahas tentang rnetode ytng cligunakan dalarrr

penelitian 1,attg berjudul kcelektilan prograrn pernbinaan kepala sekolah clasar

dalarn era pendidikan dasar seurbilan tahun, dan lokasi penelitian ini di daerah

'Iransmigrasi Sitiung. Aclapun penrbahasann;'a lneliputi :

i\. Faktor'-Falitor Dalanr PenclitianA'ariabel Pcnclitian

Sesuai clcngan rnasalah penelitian ini, peneliti ingin melihat keberhasilarr

(et'ektivitas) program pemhinaan kepala sekolah dasar. LJntuk melihat efektivitas

progranr ini dapal rrrelalui lrerrlragai cara. .Salah satu cara Yang akan digunakan

clalartr pertr.rliliatr ini adalah clerrgarr rncrrcliti Irrktor-f;rktor )'ang lrerkaitalr dengan

tugzts-tugas ),ang dapat clilakukan cllch kcpala sckolah. Berkenaan clcngarr

pcrtgerliart ini rnaka tirktor-taktor dillam pcrrclitian ini adalah seblgai berikut :

l. tugas-tugas yang ltarus dilakukan kepala sekolalr dalartr perannya sc.Lragai

ad rrr i n istrat<lr pendicl i kan (nr,:ngelol a clarr lnern iur pi n).

2. 'l'ugas-tugits yilng harus dilakukan kepala sekolah dalam peraunytl setra_uai

supcrvi sor pengaj aran.

B. Populasi dan Sampel

Agar tidak terjacli llerralsiran yilng bertretla-becla tentarrg populasi

penelitian ini dibcrrikan tratasan. Populasi yaitu sekelompok sub.iek 1-ang nremiliki

karakteristik tertentu. Sehubungan dengan populasi dalam penelitian ini 1'aitu

kepala sekolah SD di kecamalarr Siliung daerah ttansmiglasi di Kabupaten

rdlLli{ FE iTPUST[KAAh

uNiu, [EgERI PAI}ATG
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Sarvahlurrtrl Sijunjung I'ropinsi Sumatra Llarat. []esarnya populasi itu aclalah

sebanyak jtrnrlah sekolah dasar di Kecarmatan tersebut, sehesar 25 sekolah dasar.

Berkenaatt dengan tujuan penelitian ini yang ingin mendiskripsikan

keberhasilan program pembinaan kcpala sekolah clilihat rnelalui pelaksanaan

tugas-lugas keltala sekolah baik sebagai supervisor nlflupun administrator sekolah,

tnaka clengan clernikian ini pula yang dijadikarr sampel penelitian. Dengan besar

sampcl penelitiarurya adalah 25 kepala sekolah di kecanratan Sitiung.

Adapurt sutnbcr data pacla penelitian ini adalah semua kepala sekolah di

Kecamatan Sitiung .vang akan tnemberikan infonnasi mengenai tugas-tugas l'ang

clilakukannya haik sebagai supen,isor nlauprln sebagai adrninistrator sekolah. f)ata

pelengkapi irrltn'rnasi l'arrg dibutuhkarr hanya diperoleh nielalui kepaltr dinas

dcpdi krras sctern pat, Knkandepd iktruclcarn clan para pcn i I ik sekolah.

(1. Instrurnen l)cnelitian

Alat ukur y'ang cligurtakan clalarm penelitian ini diharapkan cukup el'ektif

tuntuk rlengolah dala. Pengurnpulan data rrrengenai lugas-tugas kepala sekolah

dapat digurtakan berbagai nlilcarn cara nrisalnva: kuesioner, dafiar warvancara,

t)bservasi, ceklis, dan tes. Selanjutn-va penelitian ini cliputuskan untuk

rnenggunakan kuesiotter sebagai alat perrgumpul clata yang dalam hal ini dianggap

elcrkti[. Adapun penggunaan kuesioner ]-ang peneliti lakukan adalah kuesioner

)'Bng tclah dibakukan dalarn penelitian serupa )'ang dilakukan di dacrah

Probolingga, Jarva Tengah. Untuk penelitian ,vang dilakukan di Probolingga, .larva

Tengah dilakukan unluk mencari informasi tugas-tugas yang telah dilakukan oleh

kepala sekotah birik scbagai acftninislrator , sebagai surper"-isor pengajaran clan
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sebagai penga,rliil kepulusan, r'rirr ini scrrpa crengan intbrmasi varrg diharapkan

dari et'ektii'itas pelaksallaan trlgas yang telah clilakukan oleh kepala sekolah SD di

l(ecamatatt Sititrrrg Kabupaten Sar,vahlunto Si.iunjung Sumatra lJarar. Oleh karerra

itrr peneliti dengan berbagai perlinrbangan menrilih nlenggunakan ipstrumen yang

sudah ada, dan peneliti uii coba.

Pentbaktran datt kronologis instrumen,4iuesioner penelitian ini adalah

sebagai berikut: penggunaan kuesioner terrcriri dari dua tahap 1,ai1u tahap

rilncangan kuesioner untttk uji coba clan tahap pcnyusunaln kuesioner untrrk

llerreliliflrr. Rancattgan kttesioner yang akan cliujicobakarr iurllaSnva tercliri clari 30

clan 39 butir. Sebanyak 30 butir untuk variabcl ftgrpala sekolah sebagai

adrnirristrator clan -i9 but.ir untuk variabel ;icrpala sekotah sebagai supen,is.r

penga-iaran. ttrrtttk nrelihat langkah arralisis peurbakuan kuesioncr dapat clilihat

pacla lanrpirnn Nrnbnkrran kuesion.:r. Akhirnt,a setclirh melaltri uji collir,

Ituesiorrer .itutrlalrnl,a tinggal 2l dan 36 txrrir urrtuk r,.lriahel kepnla sekolah

scrba ga i acl nr i n i sl rator da n srrpervi sor 11,: rr ga.ia ra n

Bc:ntttk-benttrk kucsioner dibuat scsuai clengan skala liskcr yan-u dibuat

nreniatli ernpat skala yang dinrulai dar-i :

l. Variatrel kepala sekolah dalam nrelaksanakan tugas acLninistrasi pencliclikan

lerenlang dari 2l sampai 8.1.

2. Vuriabel kepala sekolah clalarn melaksanakan ttrgas rJi bidang supcrn,isi

penga.jaran terentang antara 36 santpai I44.
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D. \/nlirlasi Alnt Ukur/I(uesioncr

Kttesitltter dalarn ;lcrrelitiarr irri tercliri cllri dtra lragian yaitu bngian pertnma

kttesioner dari variabel kepala sekolah sebagai aclnrinislrator ctan bagial kcrdua

kepala sekolalr setragai supervisor pengajaran,

Garrrbararr tentang 
'ariabel, 

komponen, jumlah pertanyaan dan nonior

pertany'aan clapat dlihat pada lanrpiran tdi cotra kuesioner.

Validitas alat tlkur yang clipakai dalarn penelitian ini tennasuk dalarrr

l,rtgic:ul llulitlitt'. I'lal ini dapat dilihat pcnyusunannya, bahrva dalarn l.rcp),sssn

kttesioner irri berdasarknn kisi-kisi landasarr teori clengan kata lain 5alrva secilrir

kortstrttksi kuesioner irri clisusun beldasarkan larrdasan teori. Validasi alat ukur ini

tltetnvangktil ('rtttlt'rtl l"uli<lity dengan nrerrrakai analisis critarion ttttt.si.t;tetnt

ittlt't'ttttl' 'l'ltc t'r'ilct'ion t)f inl(ntul <ttrt,silt,nt't,tilelt ilcrt.lirt l:i.tltbcitt (tt)(i7.t.l'ckrrik

ini berttriuan tttttttk mettrperoletr litrtir-lrutir l'arrg cJapat rncmheclakan responclcrn

ciari kelorrrpok skor tinggi clengan responden clengan skor renclah.

tJnttrk metlcari dal'a bu-da clari kelornpok tirrggi clan keltrmlrok rendalr ini

diheri sinrbol Dirr, 1'ang clapat cliperolch clengan rrrengclorrrpokkan clata 1,ang

dihasilkan dari uji coba ntettcarilnenjacli tiga kelorrrpok menunrt skor 1'aitu : (a)

l0 clata dari kelornpok tinggi, (b) l0 data dari kelompok rneneneah, clan (c) l0

data dari kelornpok rendalt, Sedangkan Din adalah selisih skor masing-masing

butir a.tara kelomp.rk (a) dcngan kerornpok (c) di bagi dengan iunrlah anggora

kelornpok (n).

Skor 1'a) - Skor (c)
D/n :

n
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lltrtir 1'ang dipilih sebagai lrutir kuesioner untuk nlcngur.r.rpr,rlkarr clata

ltenelitian cliclasarkan atas koetrsien Din 1,ang [resar clalapr setiap komponen.

Sernakin besar Din lnaka sentakin baik butir bersarrgkutan. Butir-burtir yang

nlemptlnlrai daya bcda negatit'sebagiknl,a tidak rJiggpakan. Daya becla yang

diganrbarkan ttntuk setiap butir clalam penelitian ini clengan Satas bila butir

kuesioner rnerniliki Din > 0,20. FIal ini diharapkan narrtinya kuesioner ini clapar

Iltembcrclakan res;ronden Yang menritiki skor linggi dan responclen yang rnenritiki

skor rcnclah.

llutir-btrtir perttl':rtaan kuesioner untuk variabel kepala sckola6 sebgai

adnrinistrator pendiclikan terdiri dari 30 butir pertarlyaan. Ljntuk komponen yang

bcrkaitan clengarr l<epernirnpinarr nrelil>uti biclang kcrsisrvaan lilna bulir, personaliir

etttpat [rtrtir, orgttttisasi sel.o]alt tiga buLir dan hunras liga butir pernt'ataal).

Kotttpttnett )'ilIlq berkaitan clcrrgan bidlurg pengel<ilaan tcrdiri tlari triclang

Iturikultrttt dan penua.iaratr tiga butir pcrencanaan sekolah ernpat butir,

ketatarrsahaan ctrpat [:utir dan biclang sarana sck<llah ernpat bLrtir petrrtyattan.

Kuesitlncr ttnluk variabel kepala sekolah sebagai supervisor penga.jaran

bcrjumlalr 39 Lrtrtir pentl'ataan. Untuk konrponen perrrbinaan clalarn melaksanakan

pengajaran terdiri dari l2 lrutir pern1,'alaan , untuk komponen pelrbinaan c]alam

tttelaksanakatt pettgajaran 16 pernvataan, dan untuk kornponen penrbalvaal antar

pribadi I I butir pernvalaan.

Kuesioner kepala sekolah sebagai administrator penclictikan tercliri dari 30

butir pernyataan, yatlg tnentpunyai Drrr > t),20 sertranyak 2l butir pernyataan l,aitu

nLrrnor'2,3, 5. 6,7,11, 12. 14, I5. 16,17,.1S. lg, 21. 23,2r1,2-5, 26,?7,2g. dan
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2t). Adapun nonlor-n,nror l, ,1, g, !), 10, 3.20,2?, elan 30 ticlak memenulri

pcrsyaratan ctalanr penel itian ini.

Kucsioner untuk variabel kepata sekolalr sebagai supervisor pelgajaran

tcrdiri dali 39 butir pernyataan, clan terpilih nrenjadi 36 butir pernyataan. Sebagai

butirpenryataanterpilih, 1'aitu i1,2,3,4,5,6,7,g,9. 10, il,12, 13. 14, 15, 16,

18. lg, 20,7l-22, 23,24, 25,26, 27, 2g,30, 31, 32. 34, 35. 36, 37, 3g, tJan 3g.

Adaptrn untuk brrtir pernl'ataan yang ticlak terpakai adalah nolnor 17,Zg clan 33.

Validitas alat ukttr ini ditentukan rrelalui pemeriksaan butir pernyataan

kltesioner ttntuk tugas-tugas kepala sekolah dan clcngan mencari koofesien

korc:lasi intental. 'lit(:kttntn (19721 rrrcrngatakan bahp,a sertrakin [resar ktrrelasi

etntara skor llutir dcngart skor lotal variabcl -vang bcrsangkutan, serlakil bLrsar

htlbtrngan anlar apa vang diukur olch kcseluruhan [rutir. Perhitungan koolcsien

korelasi ini <tilaktrkan dcngutt tnenghiturrg korcalsi setiap skor masing-masing

htrtir clettgan skor kersclttrulran clari variabel bersangkutan. perhiturrgan ini

trertujuan rrntuk rnelilrat apakan setiap butir penrl,ataan merruniukkan keadaan

)'ang konsistcn bila dibarrdingkan dengan butir scacara keselulrhun. Untuk

keperluatt pada uji konsistcnsi internal ini rrenggunakan batas anggka kritik untuk

n = 32 pacla taraf signilikasi 59,i, acialah 0,349. Dalanr hal ini dapat dililrat pada

tabel yang acla pada lanrpiran lrcrrrhakuan instrumen.

I',. Iteliabilitas Alat Ltl<ur

Di antara Prentyatilan alat ukur 1,'ang baik adalah alat ukur yang valicl clan

reliabel. Validitas alat ukur dalanr pc:nelitian ini telah diuji clengan rnelakgkan

analisis kriterion konsistensi dan analisis konsistensi internal. Adapun untuk {i



2.5

rcliaLrilitas itlal trkur yang tligturakan rlalanr llcnclitiarr ini dengan cflr1 tcs ulang

(test retest). 'l'eknik lest retest clinraksuclkan untuk rnelihat keajengan (reliabilitas)

dari alat ttkur tersebut. Cara yang cligunakan unluk mencari reliabititas ini adalah

dengan ntettlberikan kuesioner !'ang sama kepada rcsponden yang sarnir pacla u.ji

cot:a pefiama dan tlalant rvaktu yang llerllccla clengan tlii coba keclua. Kerlla hasil

ttji coba tersebtlt dikorelasikan, yang hasil korelasinya rnenunjukkan Subupgan

antara les pertanla detrgan tes kcdua. Adapun hasil uji colra tu'rsebut aclalah

scbagai bcrikut :

I ' r'ariahel kcpala sekolah sebagai aclministrator penclidikan, koefisien

korelasini,a aclalalr 0,617 .

2- Vnriabel kcpala sekolah sebagai supcrvisor pcnga.jaran kocllsien kgr.clasinya

aclulah 0.490.

l]crclnsarkan analisi.s alat ukur tcrsebut cli atas aral ukur I'tng tligurrakun

dapat dikatakan cukup tanggulr clarr perreliti tidak r.lgu-ragu clalarn nrelganrhil

clata untuk rnengarnbil data 1.'ang diperlukarr clalarn pencrlitiarr ini.

F. l\letorle 
"'-ang digurrakan

Metode vang cligunakan clalam penclitian ini aclalah metocle tleskriptit,

arlini,'a melaporkan apa adanya dari clata 1,'ang rliperoleh dari lapangan. Data yang

akan dilaporkan aclalah kesenjangan antara tugas-tugas vang telah <lilakukarr oleh

kepala sekolah. Keseniangan ini dapat dicari pada biclang-biclang pengelolaan

sekolah darr supervisi pengajaran.

MlLti{ P[RP'dS i f',r;i i.i\ r

LJNN, IJEAERI PADATO I
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G. f'eknik Analisi.s J)ata

Data 1'arrg clidapat dari lapangan, peflanra-tarna cliklasifikasikan dan

dipcrsentasikarr. Resfonden yang menjarvah, selalu, sering, iarang dan tiilak

pernah diberi skor bcrturttt-turul 4,3,2, dan l. Setelah mengetahui prosentase-

Prosentase clala dari resfbtrdcn tersebut kernudian cliadakan kesinrpulan-

kesinrpulan )'ang nren],atakan a<ran-la kesenjangan yang terjacli pacla bidang-

bidarrg yang di maksud.
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Plli\l B*\IL{SA N II.{Stt. p ENELII'IA]Y

A. Dcsliripsi Data

Data pcnc:litiall merttpakan kuantifikasi clari jarvaban responclen atas

kuesioner mengenai tugas-tuga.s kepala sekolah rnasing-rnasing dari sekolah 1,ang

diteliti. Proses ktrantifikasi dilakukan dengan rnernberikan skor nrasing-nrasing

butir untuk setiap variabel yang acla dalam kuesiouer di nrana tcrlah cliisi oleh

responden pada saat pcngambilan dala penelitian.

f)ala yang disajikarr adalah data tentang kepala sekolah sebagai

achninislralor clan k-epala sekolah sebagai sullcrlisor. I-lal ini dicleskripsikan dalanr

tabel herikut :

'l'nbel 
I

Pen.1,c:bararr Datir, llata-rata hiturrg dan Sirrrparrgan l]aku

Sinrparrua
Baku

8,-s07

16,136

ni

Berdasarkan dala hasil penelitian seperti tabel data pcnelilian terlanrpir,

dapat dibuat tabel distribusi trekuensi berikut :

1. Variabel kepala sekolalt sebagai adnrinistrator pendiclikan.

Dalant penganrbilan data rnelalui kuesioner, variabel ini acla 2l butir

pemvataan yang jarvabitttnya adit empat alternati{ 1,aitu ticlak pernah. jarang,

Rata-Rala
I-l itung

Kepala sekolalr sebagui
aclm i n istrator pcndicli kan.

Kepala sekolah sebagai
supervisor pen gtja ran.

VariatrelNo

)

Perrvetrrran
Data

90 -- 142

19-77 64, 16

I 16, 36
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scring dan sclalu ynng clillerikan skor l, 2, 3, rlan 4, Ok:h ;inlcs.ta ilu ltnr,ln virrialrol

irri skor terendah adalalr bila responclerr nrengisi serrrua butir penyataan depgan

tidak pernalr dengarr besarnya 21. Seclangkan skor tertinggi apatrila rcsponclen

tnenjatvab semua brrtir penryataan dengan jarvaban selalu, sehingga jumlahnl,a g.l.

l]erdasarkan keadaan ini nraka di bual claftar clistribusi frekuensi sebagaiberikut :

]'abel 2
Distribusi Frekuertsi Skor Kcpala Sekolah sebagai Administrator pendidikan

I

2

3

4

_5

2t .- 33
34 .- 47
4U-.6t
62-..75
76... 89

0
0
9
l5
I

0
0

36
60
4

% Ket. Keet'ektivan

Kurang sel<ali
Kurang
Cukuyl
'l'inggi

'I'inggi 
sckali

lrerikut

l5

l0

20

5

Ilcrclasarkan tatrc'l di atas tlallat cligunakan grafik llistrriurarn scbagai

2t 34 48 76 8e

Garrbar I

I:l istogram Data Kepala Sekolah sebagai Acfu n i n istrator pencli cli kan

No Itentang [;rekuensi



29

2. Variabel kepala sekolah sebagai suptrn,isor pengajaran.

I'}engambilan clata 
'ariabel 

kepala sekolah sebagai supen,isor ),arg

dihasilkan dari kuesioner ),ang terdiri dari 36 butir pernt,ataan vang alternatifni,a

tidak pernah, jarang, sering dan selalu, menglrasilkan skor lercrndah adalah 36 tlan

skor tertitrggi adalalr 144. l'lal inidapal clilihat clitabulasikan sebagai berikut:

Tabel 3
Distribusi frekuensi Skor Kepalr Sekolah sebagai Supervisor pcngajaran

36..- 58
59-8t

82 .- 101
tos ..- t27
I 2ti - 1.50

Ket. Keefek

Kurang sekali' Kurang
Cukup
'l'irrggi

Sangat tin*ugi

tili* -l
I

0

0

28
32
40

0

0

7

I
t0

lJerdasarkan tabel cli atas clapat diganrtrarkan grafik t.listograli sebagai

berikut

20

l5

10

36s9821 5 128 150

Carnbar 2.
Histograrn Data Kepala Sekolah sebagai Supen,isor pcngaiaran

No I(entang Frekuensi %

I

2

_3

4

5
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B. Pcmbahasan llasil lrcnelitian

IJab ini tttembahas beberapa hal yang herkaitarr clengan hasil penelitiap,

lllentlrut peneliti yang sangat perrting adalah berkaitan clengan lugas-tugas l,sng

harus dilakukan kcpala sekotah, karena tugas ini sebagaimanil yang telah

dikerntrkakan pada bab II meliputi lugas-tugas sebagai administrator pendidikan

clan sttpervisor pengajaran. tugas-tugas tersebut iclealnl,a harus selalu dilaksanakan

oleh kepala sekolah.

l',lal ini rnengingat bahrva penvelcnggaraan pendidikan sebagai suatu

sistem akan sangat ditentukan oleh berfirngsinya komporren-konrponen yang

terlibat clidalarttn-r'a. Sistetn akan beker.ia rlengan traik.iika serngil kompo.errnva

berfirngsi saling ntettuniang. Sebaliknya ganguan fungsi pacla salah sattr atau

bcbcralla korrtpottett dapat rllcngganggu bekerjan-va sistcrn sccara kcseluruharr

Apalagi bila gangguan fungsi ini ter.iac'li pacla konrpone rr vang vital atau

kotttPonen tttattta seperti gLtru-guru atau personil-personil pendidikan lail-va

sel:agai penvelenggara dan sisrva sebagai sub.ie k clidik. Cangguan pada konrponen

pentrrrjang sepcrti sarana prasarana pencliclikan barangkali ti<lak berakibat fatal clan

dapat diatasi jika didukurrg oleh guru dalr personil lainnya serta kepemimpirran

kepala sekolah yang prol'esional.

lvTengirlgat lral cletnikiart, kepala sekolah selalu rnelaksanakan tggas-

tugasnl'a sebagairnana yang ditetapkan. Kepala sekolah 1,ang belun selalu

tttelaksanakan atau helutn sepetruhnya menjalankan tugas-tugasn),a tersehut perlr.r

tnendapat pembinaan yang lebih et'ektif sefla ditingkatkan sebagairltana

kebutulrann-ya.
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IJerclasarkan hasil pcrrclitian scpcrti tcrcantum parla tabel clistri6u.si

I'rckuensi skor kepala sekolah sebagai aclministrator pencliclikan tern,v-ata 3(t o/o

lrelaksanaart trrgas-tugas kepala sekolah dikalakan cukup, 60 o/o tinggi clarr 4 ?h

tinggi sekali . Walatlpun clalam hal yang tidak acla yang kurangdari cukup pAnlsn

optinlasi yang clilakttkan olelr kepala sekolah 1,'ang selalu rnelaksanakan lugas

Itanya 4 %, sehirtgga nrasilt perlu nrenclapat perhatian agar dapat clitirrgkatkan

efektivitas pemtrinaan kepala sekolah dalanr bidang ini. Du"ngan pembirraan vang

el'ektil' dari scg:rla bentuk tugas kepala sekolah ini cliharapkan clalam era

llendidikan ilasar semlrilan tahun yang dicanangkan oleh pernerintalr clapat

terwujud dengan traik.
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KT'SINIPUI,AN DAN SA IT,q.N

A. Kesinrllulan

Pacla bagian ini dikemukakan tentang kesirnpulan yang rrrerupakan

ringkasan dari penelitian secara keselunrhan. Ringkasan ini rrreliputi perumgsan

tnasalah, ntetodologi perrelitian, dan hasil yang dicapai dalarn penelitial ini.

Penelitian ini bc'mrula dengan penemu&n permasalahan di lapangan yang

berkettaan clcngan tug.ts-tugas yang dilakukan kepala sekolah. Bert1asarkan

krralifikasi vang menrilikinya tarnpaknya perlu nrenclapalkan preningkatan,

terulanra dengan clicanangkannl"a Pendidikarr Dasar semtrilan Tahun ),ang

tttembutuhkan kualisillkasi kepala sekoilatr ),ang rnernadai r-ang mampu

tttclaksaltakan tttgas-tugasn)'a dengan baik, kcpala sc:kolah sclaku aclministratclr

dnrr .iu-ua superfisor perrgajaran harus dapat nrer:rksanakan fungsirrya, agar rrrisi

y'ang diernbannva dapat tercapai dan sanr;:ai pada tujuan. Sernentarer ini kepal

scrkolah di SD sebagaian lresar kualifikasui pendidikan ftrrmalpl,a tingkat

SL'IA,'SI'}G seclcrajat. Sedangkan gurLl yang rrrerrjadi stafn_va banyak menriliki

ktralifikasi I)2 atau I'CSD sedera.iat. Dilihat clari sisi ini penclidikarr kepala sekolah

vang seltartrsnYa rnemiliki prendidikan,vang lebih tinggi clari staf pengajaran. terapi

dc'nlan pcrringkatan guru menjadi D2 akan menjacli sebaliknl,a. akhirnya akan

tneninrbulkan ketidak harmonisarl antara kepala sekolah dengan guru. Di satu

Pihak kepala sekolah merasa minder k-arerra pendidikannya lebih rendah, dipihak

lain guru merasa tidak perca),a terhaclap kepala sekolah karena merasa

pendidikannya lebih ringgi.
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I)elrelitian ini nrengajukan ncrnlasalahan apakalr progranr perrrLrinaan

kepala sekolah sD telah etektif berkenaan clengnn tugas clan tanggung jarvabnl,a

sebaga i adnr i n ist rator pe ndidi kan dan selragai su pe n,isor pengaj ararr.

Bertlasarkan clala lapangan men-yebutkan balrrva :

l. Tugas kellala sekolah sebagai administrator pencliclikan, 36 g'o kepala sekolah

cttkup nrelaksanakan, 60%o kepala sekolah hasilnya tinggi, clan 4o.h kepala

sekolah hasilnya tinggi sekali. FIal ini terrturnya 36026 kc-pala sekolah clalapr

kondisi cukup ntelaksanakan tugasn_ya 60?6 e|ektil'itasnya tinggi dan 4o/o

clalanr ntelaksanakan tujuannl,'a nrerniliki efektifitas tugasnya tinggi sekaIi.

2. Ttrgas kepala sek-olah sebagai supen,isor penga.iaran 289tr cukup,32o/o tinggi

clan 40016 tinggi sekali. llal irri r,valaupurr sudalr ban,vak vang melaksarrakan

tugasn.va dengan cftktivitas tinggi sckali, n[ultun barLr40oz,o.

,Adaptrn reliatrilitas alat ttkur ini nreng.gunakan tekrrik tcst rctest. Koof,rsien

korelasi untttk variatrel kepala sekolalr setragai achninistrator pncliclikan dan

kepala sekolah sehagai supervisor pengajaran adalah bu.rturut-berturut : 0.617 clan

0.490. Seluin itu kuesioner yang digunakan clalanr penelitian irri telah dicari

konsistensi internalnya dan itent vang di1:akai untuk hutir-hutir yang r lrarganva >

0,3'19. Setelah itttruttten ctiqii coba langkah berikutnya aclalah pengambilan data

lapangan. Data lapangan ini setelah lerkumpul di analisis clengan cara terterrlu.

Berdasarkan data tcrsebut lxrtanyaan penelitian semuanya clapat clijarvab.

B. Saran-Sarnn

Rerclasarkan hasiI llerrelitian ini maka dapat ctikerrrukakan saran-saran

scrbagai berikut :
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,,.:l.'-,'Msnilrgkatkan'n'lutu kepala sekolah clengan jalan penataran/diklat.dengan:' - ; ,. . .. -. -,,

' materi VanS 
flltaitan 

tugas adnrinistrator sekolah dan supervisor pengajaran.

2. Perlu meningkatkan wadah yang sudah ada yaitu (KKKS) kelompdk kerja

kepala sekolah dengan mengadakan forum-forum diskusi, seminar atau

peningkatan profesional dengan cara yang lainnya, sehingga rvadah yang

sudah ada dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya.

3. Perlu diadakan perombakan kriteria pengangkatan kepala sekolah tentang

pendidikan formal yang harts dirnilikinya yaitu D3 arau sl. Dengan

meningkatkan ktralifikasi guru SD nrenjarli D2 nraka calon kepala sekolah

yang diprornosikan hendaknya kualifikasi pendidikanny,a di atas D2,

4. Perlu penirrgkatan frekuernsi kuniurrgan para penilik sekolah, sehirrgga dengan

banyaknya kunjungan penilik sekolah dasar ini lragi kepala sekolah clapat

lermotivasi ttntttk nteningkatkan kernanrl)uannya clalant rnelaksanakan tggas-

tugasnya.

5. Peningkatan kentampuan kepala sekolah sekolah irri diharapkan rlapat

menggunakan rvadah yang suclah ada yaitu BPG (Balai Penataran Gulr)

dengan fasilitas yang ada pada lembaga tersebut clan diselenggaralian oleh

yang patut dibebani tugas penataran terse.but.
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ADITINISTRATOR
PENDIDIKAN
Pengelola ker-jmarna di
:urtara personil perrdidikan
dalanr n:emanf'urtkan sum-
ber fisik dan non fisik urr-

tuk mencapai tujuan pendi-
dikan nrelal ui pelaksalaan
fungsi : perencanaa[ pen-e-

organisasian, penempatan
dan pernbinaalr staf,, penu-
aralran dan pengarvasan.KEPALA SEKOLAH

Pengelola satuan pendidik-
iln ),:rng bertanggung jarvab

at as pen.v-elenggaraan ke-
giata-n pendidikan. adrni-
nisrrnsi sekolalr,pembinaan
tenaga kependidikan lain-
n1'a dan pendayagunaau
serta penrelihuraan siuana
dan prasarana

SUPERl,TSION

Pelalisana tugas supen'isi
untuk membantu guru agar
nrenjadi -uuru 

yang serna-
kin caliap sesuai dengan il-
mu pendidikan, agar miun-
pu urenin-ekatkan proses
belajar mengajar.



Bidang
Itesisrvaan

Bidang
Personalia

Sekolah
Kcpeminrpinan

Pendidikan

Bidang
0rganisasi

Bidang
I{umas

Bidang
Kurikulum

AD.\IINISTRATOR
PE)DIDIKAN
Pengelola kerjasanra
di antara personil
pendidikan dalam
memanfaatkan sunr-
ber fisik dan non fi-
sik unruk mencapai
tujuan pendidikan
melalui pelalisanaan
fungsi : perencanaan,
peneorganisasi a11

pembinaan stat.
pengarahan,
pengawasan Bidang

Prasaranir
Sekolah

Pengelolaan
Pendidikan

Bidang
Iietatausahaan

Bidang Sarana
Sekolah

INDIKATOR BIDANGKAJIAN BUTIR-BUTIR

2
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4

-s
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9
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ll

t2

l3

l.{
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30

2t
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Kami mohon bapakiibu membaca kuesioner ini dengan seksama sebelum
rneniarvahn-ta. Kuesioner ini merupakan pernyataan yang dilengkapi dengan
pilihan jau'aban r-ang disediakan. Unruk rnasing-rnasing butir pemvaraan

disediakan empat pilihan jarvaban 
,v-ang tersusun rlari : tidak pernah, jarang, sering

dan selalu.

Bapalcibu dimohon untuk mengisi salah satu jarvaban dari empat

kemungkinan jauaban tersebut sesuai dengan apa yang dirasakan selama ini.
Carany'a adalah dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu titik t,ang
rnelukiskan pendapat bapak/ibu tentang pemyataan tersebut.

Contoh:

Selama setahun terakhir ini sa_va nremperhatikan fungsi sa1,.a sebagai kepala
sekolah dan rnelaksanakan tugas guna perbaikan dan atau peningkatan dalam ial-
hal berikut :

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

Kerahasiaan jarvaban bapakiibu akan dijaga dengan baik, oleh karena itu

bapalcibu tidak perlu ragu-ragu dalam memberikan jarvaban yang sebenarnya.

Akhirny'a katni ucapkan banyak terima kasih atas partisipasi bapatJibu

dalam pcngisian kuesioner ini.

Padang, Mei.l996

Suparno

3. Perhatian masalah-rqasalah 1'ang
dihadapi guru

1. Pembimbingan guru tentang ba-
gaimana mengajar di depan kelas



T(TIESIONER UNTUK KEPALA SEKOLATT

A. Kepala Sekolah sebagai Atlnrinistrator

Selama setahun terakhir ini saya memperhatikan tirngsi sa1,a sebagai

adnrinistrator dan melaksanakan tugas-tugas guna perbaikan dan atau peningkatan

dalam hal-hal sebagai berikut :

L Pengernbangan program orientasi
bagi murid baru

2. Pengembangan program binrbingan
dan penvuluhan

3. Pengembangan program lal,anan
kesehatan

4. Pengaturan disiplin murid

5. Pengembangan program
kegiatan murid

6. Pemberian orientasi kepada
para ketenauaan

7. Pemberian tugas kepada para
ketenagaan

L Pengaturan pemberian imbalan
kepada para ketenagaan

9. Penyediaan kesempatan pengeln-
bangan kepada para ketenagaan

I 0. Keterjalinan hubungan dengan
lembaga-lembaga setempal

tidak
pemah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
ah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
sen ng selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu



I l. Pengaturan para tenaga pendidik
untt* berpartisipasi dalam pcren-
canaan pendidikan

12. Pemberian tugas kepada unit-unit
operasional 1,'ang sesuai dengan
sisten sekolah

I 3. Pemberian pelay'anan pendidikan
kepada masyarakat

[4. Pemberian informasi kepada ma-
s_varakat nrengenai cara-cara h idup
1.'ang sehat

I-5. Pembinaan hubungan kerjasama
dengan masvarakat

16. Pengembangan isi dan organisasi
kurikulum

[ 7. Mengatur pelaksanaan kurikulum
sestni dengan rvaktu. tasilitas fisik,
dan ketenagaan yang tersedia

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pentalr Jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah -larang senng selaltr

tidak
pernah jarang sering selalu

t8. Penyediaan bahan sumber dan per-
lengkapan bagi program penga-

Jaran
Jarang senng selalu

Jarang selalu

Jarang senng selalu

jarang sering selalu

tidak
pernah

19. Penentuan kebutuhan fasilitas fisik
sekolah dan mencari sumber-
sumber yang dapat dikerahkan utk
memenuhi kebutuhan tersebut

20. Penl.usunan rencana yang kompre-
hensif bagi pertumbuhan dan pe-
ningkatan fasilitas fi sik

tidak
pernah

tidak
pernah

2 l. Pelaksanaan rencana pengembang-
an peningkatan fasilitas tisik
sekolah

tidak
pernah

,)



22. Penlusunan program pemel ihara-
an fasilitas llsik sekolah Jarang sering selalu

tidak
pernah

23. Pencarian sumber keuangan
sekolah

2.1. Persiapan rencana anggaran
pendapatan dan belanja sekolah

25. Pertanggungjari'aban keuangarr
sekolah

26.Pertanggungjarvaban inverrtaris
sekolah

27. Penentuan keburuhan sarana
bela.iar nrengajar

28. Penyediaan tempat yang mema-
dai bagi sisw'a servaktu beristira-
hat

29. Persiapan persiapan beserta
ruang baca

30. Persiapan kafetaria sehat

Jarang sering selalu

h jarang sering selalu

Jarang sering selalu

Jarang sering selalu

Jarang sering selalu

Jarang sering selalu

jarang sering selalu

Jarang seil ng selalu

tidak
pemah

tidak

tidak
pemah

tidak
pernah

tidak
pernah

tidak
prernah

tidak
pernah

tidak
pernah

J



B- Kepala sekolah sebagai pelaksana Kepenilika^ (supervisi)

selama setahun terakhir ini saya memperhatikan fungsi saya sebagai

pelaksana tugas kepenilikan pengajaran (supervisi) clan melaksanakan tugas

pernbinaan terhadap guru-guru guna perbaikan dan atau peningkatan dalam hal-
hal berikut :

l. Penggunaan bahan pengajaran

)'ang tercanttmr dalam kurikulurrr
sekolah

2. Penentuan bahan penga.iaran

bahan bidang studi

tidak
hj

J

selalu

3. Penvusunan bahan pengajaran
sesuai dengan berbagai jenjang
kernampuan

4. Perumusan tujuan pengajaran

5. Pernilihan metode rnengajar

6. Pemilihan dan perumusan ben-
tuk-bentuk p€rtanyaan

7. Penentuan macam-macanl penga-
turan tempat duduk dan penataan

8. Penentuan alokasi rvaktu belajar
mengajar

9. Penentuan media pengajaran

I 0.Penentuan sumber belajar

I [. Penentuan benrracam-macant
bentuk dan prosedur penilaian

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah Ja sering selalu

tidak
pernah Jarang senng selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
sefl ng selalu

tidak
hj sen SE u

tidak

Jarang senng selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jararrg sering selalu

tidak

J senng sel lu

-t



1 2. Pembuatan alat penilaian

'l 3.Penggunaan metode mengajar
yang sesuai dengan tujuan, sisrm,
lingkungan dan perubahan situasi

I 4. Penggunaan peral atan pen gaj aran
dan alat-alat bantu lainn-va sesuai
dengan tujuan

I 5.Penggunaan dengan tepat bahan
latihan pengajaran yang sesuai de-
ngan tujuan

Jarang sering selalu

tidak
pernah

tidak

tidak
pe rnah J sefl ng selalu

tidak
penrah jarang sering selalu

I 6. Mengklaritj kasi kan peturrj uk dan
penjelasan apabila sisu,a salah
mengerti

tidak
pernah jarang sering selalu

lT.Pemanlhatan respons dan pernl,ata- tidak
an sisrva dalam pelajaran

I 8. lvle ngakhi ri pelajaran

h jara ng seflng selalu

tidak
pernah Jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

I 9. Inrplementasi kegiatan belajar da-
lam urutan yang logis

20. Dernonstrasi kemampuan mengaj ar
dengan rnenggunakan berbagai rne-
tode

tidak
pernah jarang sering selalu

2l.Penggunaan prosedur yang melibat- tidak
kan sisrva pada arval pelajaran pernah

22.Pemeliharaan keterlibatan sisu,a da- tidak
lam pelajaran pernah -iarang

23.Pemberian bantuan kepada sisrva tidak
mengenal maksud dan pentingnya pernah jarang
topik

sering selalu

sering selalu

sering selalu

5

P. lu



24. Demonstrasi penguasaan pengeta-
huan dalam mata pelajaran senng selalu

sering selalu

sering selalu

senng selalu

sering selalu

tidak
pernah jarang

25.Pelaksanaan tugas-tugas menga-
jar sesuai dengan waktu yang
direncanakan

tidak
pernah jarang

26. Penyediaan lingkungan belajar
vang menarik dan teratur

2T.Dernonstrasi pelaksanaan penilaian.
baik dengan lisan tertulis maupun
dengan pengamatan

28.Penafsiran hasil penilaian dalam pro-
ses belajar mengajar yang telah di-
laksanakan

tidak
pemah jarang sering selalu

tidak
pernah Jarang senng selalu

tidak
pemah jarang sering selalu

29.Bantuan kepada sisu,a untuk rnen).a-
dari kekuatan dan kelemahan diri

tidak
pernah jarang

30.Pemberian bantuan untuk nrenjelas-
kan pikiran dan perasaan sisrva

tidak
pemah .l

3l .Pemberian bantuan kepada siswa
agar mampu nrenganrbil keputusan

tidak
pernah jarang

32.Menunjukkan sikap terbuka terhadap tidak
pendapat gisrva dan orang lain pernah jarang sering selalu

Jarang sering selalu

33.Penunjukkan sikap simpati dan sen-
sitif terhadap perasaan dan kesuka-
an sisrva

tidak
pernah

34.Penunjulikan sikap ran:ah, penuh pc- tidak
ngertian dan sabar baik kepada sis*a pernah Jarang senng selalu
maupun orang lain

,,&
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3 5. Menunjukkan kegairahan dalam
mengajar

36.Pemberian rangsangan kepada sisu,a
untuk belajar

3T.Pemberian kesan kepada sisrva bahu,a
guru menguasai apa y'ang diajarkan
dan cara rnengajanrya

3 8. Pemberian tuntunan agar interaksi
antar siswa dan antar guru serta
sisrva terpelihara

3g.Penarrganan perilaku siswa yang di-
laporkan guru yang bersangkutan

sering selalu

jarang scring selalu

Jarang sering selalu

tidak
pernah jarang

tidak
pernah

tidak
pcrnah

tidak
pemah jarang serins selalu

tidak
pemah jarang sering selalu

Padang. .luli 1996

(Suparno)
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Lampiran 1

VARIABEL, KOittpONEN, JIJMLAH D.tN NOI\{OR
PERNYATAAN, KT'ESIONER UNTUK KEPALA SEKOLAI{

STIB KONIPONEN : PER}ryATAAN

5
lsrd5
6srd9

l0 srd 12

13 sid 15

16 yd 18

ls sid 33
2-1 s,d 26
27 s/d i0

rEdi

-{ std 6

7v'd8

9 srd l0

lt vd 12

l-1vd 15

16 srd 18

19yd20 i

2l srd 22

2l srd 24

2-\ v'd 26 ,

2'7 ?8

VARTABEL ] KONIPONEN

I ) -t
a.

ra.

Kepala
sekolah
sebagai
administratcrr

2 Kepala
sekolah
sebagai
supervisor
pengajaran

N'lembinrbing
dalam
nrerencanakan
pelajaran

I\tembimbing
dalanr
melaksanakan
pengajaran

Kepemimpinan
pendidikan

b. Pengelolaan
pendidikan

l.Bid. Kesisrvaan
2.Bid. Personalia
3. Bid.Organisasi
4.Bid.Humas
l.Bid.Kurikulum
2. Bid.Prasarana
i.Bid. Ketatausahaan
4 Bid.Sarana
I . Peneorganisasiarr

bahan pengajaran
2. \{erencanakan

pen-eelolaan KBtr,[
3.I'lerencanakan

pengelolaan kelas
4.I'lerencanalian

pengopnaan media
dan sumber
pengajararr

5. N'lerencanakan
penilaian prestasi
belajar sisu,a

l.Mencgunakan
metode. nredia dan
bahan latihan yang
sesuai dengan tujuan

2.Berkomunikasi
dengan siswa

3. Mendemonstrasikan
khasanah metode
nrengajar

4.l\'lendorong dan
nrenegalakkan
keterlibatan sisrva
dalam peugajaran

5.I{endemonstrasikan
penguasaan mata
pelajaran dan
relevansinya

6. I'lengorganisasi kan
waktu. ruang. balran
dan perlengkapan
pengajararr

7.N{elaksanakan
evaluasi pengajaran
sisrva dalam PBNI

2

2

1

)

2

2

2

)
.l
!

l
4

'+

4

J

J

1

J



c. Nlembimbin-e
dalam rnembina
hubungan antar
pribadi

l. lvlembannr
nrengenrbangkan
sikap posiriIpada
diri sisrva

2. Sikap terbuka dan
lurves rerhadap
sisrva atau orang
lain

3. lv{ena nrpilkan
kegairahan dan
kesungguhan
dalam KBN{

4. N{engelola
interaksi pribadi
dalam kelas

J

J

J

1

' i\'51 r i'
, i':i\ .

29 s/d 3l

32 yd.l4

i5 s,d 37

38 Vd 3e

4 .u. r-\{ ,

!.,1. r ,lL; +! r.r

,{,;:, 
:,,i:li i I' ri i 1"'-'



Lampiran 2

RINCL\N HASTL ANALISIS UJI COBA TENTANG KOEFISIE}J
KORELASI, KOEFISIENSI DAYA BEDA, KIIESIONER

UNTUK KEPALA SEKOLAH

No. itenr

t

4

6

;
9

l0
ll
t2

r3

l4

l5
l6
t7
l8
t9
30
2t

I

?

f

4

5

6

\f nriabel No. Koef r D/n Ketcnagann

(t) (21 (3) (4) (s)
4
5

o.32
0,53

0.20
0.45

x
\.'

6
7

S

9

t0
il
t2

0,58
0.57
0.28
0.i0

0,3 t

0,63
0.4 t

0. -i3
0,40
0,i5
0,3 5

0.2s
0.2-s

0.20

V
\,

x

X
\:
V

li
l4
r5

t6
t7
t8

0,2i
0,43
0,53

0,5s
0.6 t
0,70

0, t5
0,2-5

0,30

0,30
0,40
0, i.s

x
v
v

v
v

t9
20
?t
22

?3
24
?s

26

0.48
0,i4
0,86
0,0-5

0,41

0.51
0.85
0.46

0,25
0,l0
0,20
0,0_(

0,i0
0,30
0.20
0.25

\,,

x
v
x

\,'
v
v

Kepala sekolah
sebagai adrninis[ator
pendidikan

LI

28
29
30

0,53
0,77
0,4i
0,14

0,30
0,40
0,40
0,0-s

\,'
v
v
.\

Kepala sekolah
sebagai superuisor
pengajaran

I

2
3

0,57
0,65
0.-i8

0,40
0,60
0.50

v

v

4

6

0,58
0,80
0,64

0,50
0,70
0.(r-5

Y
V
v



7

8

9
l0

il
t1

t3
l.l
15

l6
l8

l9
:0

32
JJ

J{

r'5
36

3l
2?

2i
2.t

25
26

11

]E

2;
29
i0

3l

Keterangan :

\,': Butir penlyatirau ,vang diterirna
X = Butir penlyat:lan 1,ang ditolnk
Hiuga r uutuli n = 30, pad.r taraf sigXrifikansi 5 Yo = 0.36 t ;

taraf siglrifikansi I o/o = 0.463
Klasilikasi da,va pernbeda ( Din) menurut Suharsirni .Arikunto ( t 99 I )
0.00 - 0.20 jelek
0,20 - 0,40 culiup
0..10 - 0.70 baik
0.70 - 1.00 baik sekali
Sernua hutir soal yang mempun,vai D,.n negatif sebaikny-a tidak dipaliai

pad:r

7

I

9
l0

6l
69

0,
0,

0.68
A, 

'12

0,5 5

0.80

0,65
0,60

v

v
\,

ll
t:

ti
l4
l5

0.77
0,58

0,69
0,77
0,60

0,75
0,70

0.50
0.60
0.50

v
V

\,,
v

l6
r8

t9
20

0,79
0,67

0.s-i
0.-i3

6-s

70

0.

0,

0,80
0,55

\,
x

\,
\,

23
24

2t
11

78

80

0.
0,

0,55
0,49

0,75
0.70

0,i0
0,40

\,
v

\,
v

ai
26

27
28

0,7{
0,s8

0.81
0,61

0,75
0,45

0.55
0,25

v
v

v

29
30
3l

l2
33
34

0,18
0,-i:l
0,46

0,67
0,65
0,48

0, l0
0,2_(

0,i0

0,65
0,40
0,50

X
V
v

v
x
\,,

35
36
37

3S

-19

0,82
0,49
0,i8

0,41
0.27

0,60
0,3 5

0,2_s

0,30
0,20

v

v

\,
v



PETU}IJUK P NGISI..T, KUESTO NER

Kami mohon bapak,'ibu ntembaca kuesioner ini dengan seksama sebelum

menjarvabn_va. Kuesioner ini merupakan pernyataan yang dilengkapi dengan
pilihan ja*'aban )'ang disediakan. untuk masing-masing butir pernvataan

disediakan empat pilihan janaban ,v-ang tersusun dari : tidak pernah, jarang, sering
dan selalu.

Bapala ibu dimohon untuk mengisi salah satu jarvaban dari empat

kemungkinan jarvaban tersebut sesuai dengan apa yang dirasakan selama ini.
Caran.va adalah dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu titik 1.apg

melukiskan pendapat bapak/ibu tentang pernyataan tersebut.

Contoh:

Selama setahun terakhir ini saya nremperhatikan tungsi say.a sebagai kepala
sekolah dan rnelaksanakan tugas guna perbaikan dan atau peningkatan dalam ial-
hal berikut :

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

Kerahasiaan jarvaban bapalvibu akan dijaga dengan baik, oleh karena itu

bapalvibu tidak perlu ragu-ragu dalarn memberikan jarvaban yang sebenarn\,.a.

Akhimy'a katrti ucapkan ban."-ak terima kasih atas partisipasi bapalvibu

dalam pengisian kuesioner ini.

Padang, Desernber 1996

Suparno

l. Perhatian masalah-masalah 1'ang
dihadapi guru

2. Pembimbingan guru tentang ba-
gaimana mengajar di depan kelas



KUESIONER UN'TUK KEPAL.{ SEKOLATT

A. Kepala Sekolah sebagai Adntinistrator

Selarna setahun terakhir ini saya rnenjalankan fungsi saya sebagai adminis-

trator dan melaksanakan tugas-tugas guna perbaikan dan atau peningkatan dalanr

hal-hal berikut :

l. Pengembangan program bimbingan tidak
dan peny'uluhan pernah jarang sering selalu

2. Pengembangan program lavanan

kesehatan

3. Pengembangan program kegiatan
murid

4. Pemberian orientasi kepada para

ketenagaan

-i. Pemberian tugas kepada para

ketenagaarr

6. Pengaturan para guru untuk berpar-
tisipasi dalam perencanaan pendi-
dikan

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
prernah jarang senng selalu

tidak
pmah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

7. Pemberian tugas kepada unit-unit
operasional yang sesuai dengan
sistem sekolah

8. Pemberian intbrmasi kepada masya-
rakat mengenai cara-cara hidup
yang sehat

tidak
pernah jarang

tidak
pernah jarang

sering selalu

sering selalu

9. Pembinaan hubungan kerjasama
dengan masyarakat

tidak
pernah jarang sering selalu



10. Pengembangan isi dan organisasi
Kurikulum

I l. Pengaturan pelaksanaan kurikulum
sesuai dengan rvaktu, fasilitas fisik
dan ketenagaan yang tersedia

12. Penyediaan bahan sumber dan per-
lengkapan bagi program pengajaran

tidak

tidak
pemah jarang

scnng selalu

sering selalu

aran (,
J

tidak
pernah jarang sering selalu

13. Penentuan kebutuhan thsilius fisik
sekolah dan mencari sunber-sumber
yang dapat dikerahkan untuk menle-
nuhi kebutuhan tersebut

tidak
pernah jarang sering selalu

14. Pelaksanaan rencarra pengemhangan
pcni ngkatan fasilitas tisik sekolah

tidak
pernah jarang sering selalu

[-5. Pencarian sumber keuangan sekolah tidak
pemah jarang sering selalu

16. Persiapan rencana anggaran penda-
patan dan anggaran belanja sekolah

tidak
pernah jarang sering selalu

[ 7. Pertanggungjalvaban keuangan
sekolah

I 8. Pertanggungjalvaban inventaris
sekolah

19. Penentuan kebutuhan sarana bela-
jar rnengajar

20. Penyediaan tempat yang mernadai
bagi sisrva serraklu beristirahat

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

')



B. Kepala Sekotah sebagai Pelaksana Tugas Supen'isi (Superv'ision)

Selama setahun terakhir ini saYa menjalankan fungsi saya sebagai

pelalisana tugas supen'isi pengajaran (Supervision) dan melaksanakan tugas

pembinaan terhadap guru-gunt guna perbaikan dan atau peningkatan dalam hal-

hal berikut :

2 1. Persiapan perpustakaan beserta

ruang baca

l. Penggunaan bahan pengajaran yang

tercantum dalam kurikulum sekolah

2. Penentuan bahan pengajaratt

bidang studi

3. Penyusrnan bahan pengajaran sesuai

dengan berbagai jenjang kematttpuan

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

-+. Perumusan tujuan pengajaran

5. Penentuan metode mengajar

6. Penentuan bentuk-bentuk
Pertanyaan

7. Penentuan macam-macam penga-

ruran tempat duduk dan penataan

ruangan kelas sesuai dengan tuju-
an pengajaran

8. Penentuan alokasi rvaktu belajar
nrengajar

9. Penentuan nredia pengajaran

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernalt jarang sering selalu

J



10. Penentuan sumber trelajar

I l. Penentuan benttacam-filacalll bentuk

dan prosedur penilaian

tidak
pemah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

12. Pembuatan alat penilaiarr

13. Penggunaan metode mengajar yang

sesuai dengan tujuan, sisrva, ling-
kungan, dan perubahan situasi

I 4. Penggunaan peralatan pengajaran

dan alat-alat bantu lainnya sesuai

dengan tujuan

15. Penggunaan dengantePat bahan

latihan pengajaran .van g sesuai

dengan tujuan

16. Kejelasan petunjuk dan kete-

rangan yang diberikan aPabila

sisrva salah mengerti

I 7. Mengakhiri pelajaran

I 8. Pelaksanaan kegiatan belajar dalam
urutan yang logis

19. Memberikan contoh kemalnpuan
mengajar dengan berbagai metode

20. Penggunaan prosedur yang meli-
batkan sisrva pada au'al pelajaran

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
h jarang senng selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
penrah jarang sering selalu

tidak
prrnah jarang sering selalu

tidak
pemah jarang senng selalu

tidak
J seflng selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

4



2 l. Pemeliharaan keterlibatan sisna
dalam pelajaran

22. Pemberian bantuan kepada sisrva
untuh mengenal maksud dan pen-
tingnya topik

23. Mendemonstras ikan penguasaan
pengetahuan dalarn mata pelajaran

24. Pelaksanaan tugas-tu gas men gaj ar
sesuai denean rr'aktu yang direnca-
nakan

25. Penyediaan lingkungan belajar
yang menarik dan teratur

26. Menunjukkan pelaksanaan penilai-
2r, baik dengan lisan, tertulis mau-
pun dengan pengamatan

27. Penafsiran hasil penilaian dalam
PBM yang telah dilaksanakan

28. Pemberian bantuan untuk menjelas-
kan pikiran dan perasaan sisrva

tidak
pernah .jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pemah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pemah jarang sering selalu

tidak
pemah j senn (, selalu

29. Pemberian bantuan kepada siswa
agar mampu rnengarnbil keputusan

tidak
pernah jarang sering selalu

30. Menunjukkan sikap terbuka terha-
dap pendapat sisua dan orang lain

31. Menunjukkan sikap simpati dan
sensitit terhadap perasaan dan ke-
sukaran sisrva

pernah jarang sering selalu

tidak
grernah jarang serine selalu

tidak

5



32. Menunjukkan sikap ramah, penuh
pengertian dan sabar, baik kepada
sisu,a maupun kepada orang lain

33. Menunjukkan kegairahan dalarn
mengajar

34. Pemberian rangsangan kepa<la
sisrva rurtuk belajar

35. Pemberian kesan kepada sisrva bah-
\\,a guru menguasai apa y-ang diajar_
kan dan cara mengajarnya

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
pernah jarang sering setalu

tidak
pernah jarang sering selalu

tidak
penrah jarang sering selalu

36. N{emberi tuntunan agar interaksi
antar sisrva dan antar guru dan
sisrva terpelihara

tidak
pernah jarang sering selaltr
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